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Penelitiankomposit partikel ijuk ini bertujuanuntuk mengetahuiberapa besar daya serap radiasi sinar 
gamma terhadap komposit partikel ijuk mesh 100 yangmenggunakan matrik karet dengan variasi komposisi 0 
phr, 15 phr, 25 phr. 
Proses awal pembuatan komposit dengan menyiapkan  bahan seperti :serat ijuk, lateks pekat dengan 
kadar karet kering 60 %, Zno, ZDEC, Ionol, sulfur. Ijuk digunakan sebagai filler. Serat ijuk dilakukan 
pencucian, penjemuran kemudian dilanjutkan dengan pengepresan, dipukul, blender dan disaring 
menggunakan mesh 100 hingga menjadi serbuk ijuk. Proses dispersi bahan kimia dilakukan selama 24 jam dan 
untuk sulfurnya selama 48 jam. Pencampuran bahan komposit dengan sebuah gelas, diaduk selama 15 menit 
lalu dituangkan didalam cetakan. Vulkanisasi menggunakan oven yang dipanskan pada suhu 90
0 
selama 1 jam. 
Hasil pengujian disimpulkan bahwa nilai daya serap komposit terhadap radiasi sinar gamma terendah 
yaitu pada komposit partikel ijuk yang komposisi ijuknya sebesar 0 phr dengan daya serap sebesar 29,66%. 
Sedangkan nilai daya serap komposit terhadap radiasi sinar gamma tertinggi yaitu pada komposisi 25 phr, 
dengan daya serap sebesar 40,94%. Komposit karet dengan komposisi ijuk dengan angka yang lebih kecilitulah 
yang paling banyak menyerap radiasi sinar gamma. 
 





Particle composite fibers research aims to find out how much gamma ray radiation absorbtion of the 
composite particles of 100 mesh fibers that used a rubber matrix by variation composition 0 phr, 15 phr, 25 phr. 
 The initial process of making composite by preparing materials such as : palm fiber, latex soupy with 
dry rubber content of 60%,  Zno, ZDEC, lonol, sulphur. Fiber are used as filter. Fiber roofed washing, drying 
tehn followed by pressing, beaten, blender and filtered using a 100 mesh powder to be roofed. The dispersion 
process chemicals for 24 hours and for the sulphur for 48 hours. The Mixing of composite materials using  a 
glass, stired for 15 minutes and then poured in the mold. Vulcanization using a preheated oven at 900 for 1 
hour. 
The test results concluded that the absorption of the composite to the lowest gamma radiation located 
in the particles composite fiber by composite fiber content 0 phr with absorption of 29,66%. While the value of 
the absorption of the composite to the highest gamma- ray radiation is  the composit of the 25 phr, by 





















Negara indonesia merupakan salah satu bubidaya perkebunan pohon karet yang 
sangat melimpah, sebagian besar produk karet alam tersebut di ekspor keluar negeri. Dengan 
kemajuan teknologi pengoptimalan getah karet sangat penting dilakukan supaya 
menghasilkan produk yang berguna bagi masyarakat, di dalam industri pun juga banyak 
sekali yang menggunakan bahan tersebut sebagai bahan utama untuk suatu produk tertentu. 
Contohnya barang olahan atau pencampuran bahan baku ban mobil atau sepeda motor, sandal 
karet, tambang, gelang karet, dan lain-lain. Karet alam mempunyai kelebihan antara lain 
ketahanan sobek, kekuatan tarik tinggi, elastisitas tinggi dan mempunyai kelebihan fleksibel. 
Oleh karena itu karet yang sudah diproduksi menjadi barang karet ini masih banyak 
kesempatan untuk mengembangkan produk olahan dari lateks karet alam. 
Bahan yang digunakan sebagai matriks yaitu karet alam. karet alam dapat mencapai 
keteraturan yang baik, terutama ketika karet itu di regangkan, sehingga karet alam yang 
mengkristalkan pada regangan yang mengahasilkan tensile strength yang tinggi. Penggunaan 
karet ini sebagai matrik, karena karet alam ini memiliki sifat fisik dan kimia yang baik, 
sehingga banyak diaplikasikan dalam bentuk produk-produk tertentu. 
Unsur pengisi atau filler dari bahan komposit yang digunakan adalah partikel ijuk 
sebagai penguat dalam matriks karet alam. Serat ijuk ini merupakan serat alam yang berasal 
dari pohon aren, dilihat dari bentuk pada umumnya bentuk serat alam tidaklah sama. Hal ini 
disebabkan oleh pertumbuhan dan pembentukan serat tersebut tergantung pada lingkungan 
alam dan musim tempat serat tersebut tumbuh. Penggunaan ijuk ini banyak dimamfaatkan di 
dunia perindustrian seperti pabrik pembuat tali, tekstil kertas karena mempunyai kekuatan 
yang tinggi, keras, kedap air, tahan radiasi matahari dan juga baik untuk material komposit. 
Sehingga dalam penelitian ini perbedaan ukuran mesh juga berpengaruh, karena 
ukuran mesh yang besar mengahasilkan permukaan kasar dan ikatan antar partikel lemah 
sehingga ada pori diantara partikel lemah sehingga ada pori di antara serta tidak semua 
partikel berkaitan baik dengan matrik. Ukuran partikel yang kecil menghasilkan permukaan 
yang halus dan ikatan antar partikeln yang baik karena berkaitan dengan partikel. 
Dari penjelasan diatas, maka dilakukan penelitian untuk membuat komposit karet 
alam yang berpenguat serbuk ijuk dengan mesh 100 variasi komposit 0 phr, 15 phr dan 25 
phr terhadap pengujian radiasi sinar gamma. 
BATASAN MASALAH 
Berdasarkan  latar belakang dan perumusan masalah diatas penelitian ini berkonsentrasi pada: 
1. Jenis lateks yang digunakan yaitu lateks dari Karet alam (Natural Rubber) dengan KKK 
(Kadar Karet Kering) 60%. 
2. Jenis ijuk yang digunakan yaitu ijuk dari pohon aren (Areange Pinnata Merr). 
3. Pembuatan serbuk ijuk dengan cara di pres, pukul lalu di blender. 
4. Penyaringan serbuk ijuk dengan ukuran mesh 100 
5. Besar variasi  komposisi ijuk (0 phr, 15 phr, 25 phr). 
6. Teknik pembuatan kompon dengan cara dicetak. 
7. Pengujian komposit : Pengujian radiasi sinar gamma (SNI 18 - 6478 – 2000), dan jurnal 






Tujuan penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui seberapakah sinar gamma akan menembus kompon dengan ukuran 
serbuk ijuk mesh 100, dengan variasi komposisi serbuk ijuk (0 phr, 15 phr, 25 phr). 
2. Untuk mengetahui perbedaan mana yang lebih banyak menyerap radiasi antara 0 phr, 15 
phr, 25 phr. 
Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat yang baik bagi penulis, masyarakat luas dan 
dunia pendidikan, antara lain: 
1. Bagi peneliti, pengujian ini berguna untuk menahmbah pengetahuan dan wawasan 
tentang material komposit. 
2. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat mengembangkan aspek ilmu pengetahuan 
tentang material teknik. 
Tinjauan Pustaka 
Kristiyanti, 2005. Menjelaskan bahwa apron yang telah dilakukan terdahulu walaupun 
telah memenuhi standar SNI 18–6478– 2000 : Apron Proteksi Radiasi Sinar-X, namun terasa 
masih terlalu tebal, sehingga kurang nyaman dipakai. Karena mempunyai hasil verifikasi 
perhitungan untuk ketebalan 0,18 cm ini diharapkan bisa didapatkan apron yang lebih tipis, 
tetapi masih memenuhi persyaratan yaitu mampu menyerap radiasi sinar- X sesuai dengan 
standar yang diacu dan nyaman dipakai. Dari hasil verifikasi perhitungan apron pengulangan 
yang dilakukan, maka didapat ketebalan komposit yang lebih tipis dengan merubah 
komposisi komposit yaitu 350 pphr, 450 pphr dan 600 pphr yang setara dengan pelat Pb 
dengan tebal 0,5 mm, 0,35 mm, 0,25 mm, sehingga dapat disimpulkan bahwa perhitungan 
teoritis dapat digunakan untuk pedoman fabrikasi apron. 
Gunarwan Prayitno, (2009)Melakukan penelitian tentang perhitungan ketebalan bahan 
komposit karet timbal oksida untuk proteksi radiasi sinar x. Dalam pengujiannya bertujuan 
untuk memperoleh ketebalan bahan proteksi yang aman bagi lingkungan ataupun pekerja 
yang berada di lingkungan medan radiasi tersebut. Dasar perhitungan daya serap diawali 
dengan komposisi timbal oksida sebesar 50 phr (per one hundred rubber) sampai dengan 
1000 phr. Setiap kenaikan phr akan mempengaruhi daya serap. Hasil perhitungan daya serap 
bahan komposit karet alam timbal oksida diverifikasi dengan daya serap plat timbal terhadap 
sinar x. Batasan yang harus dipenuhi dalam perhitungan campuran karet alam dengan timbal 
oksida adalah mempunyai daya serap yang tinggi terhadap sinar x , ringan, elastis fleksibel 
dan lentur serta tahan terhadap gaya tarik. Untuk memenuhi kriteria tersebut bapat 
disimpulkan bahwa dengan tebal karet alam 2,5 mm dapat di campur dengan nilai 300 phr. 
Pada harga ini equivalent dengan daya serap plat timbal setebal 0,3 mm . Hanya dengan 
mencampur 300 phr telah memenuhi standart SNI. Dengan daya serap 94,02 % diatats nilai 
SNI, para pengguna akan merasa aman. 
Kristiyanti, (2011) Melakukan penelitian tentang perisai radiasi yang terbuat dari 
komposit dengan komposisi karet cair timbale oksida akan lebih nyaman digunakan bila 
digunakan, karena sifat fisik lentur ringan tetapi masih memenuhi criteria dari proteksi 
radiasi. Untuk memenuhi persyarata tersebut maka perlu ditentukan tebal komposit yang akan 
digunakan. Telah dibuat komposit dengan komposisi 300 phr dari lateks cair, timbal oksida 
dan tebal 2 mm. Komposit tersebut akan digunakan sebagai perisai radiasi yang 
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menggunakan sinar x dengan energy 100 keV. Pengujian Daya Serap (DS) komposit terhadap 





A. Komposit  
Definisi dari komposit dalam lingkup ilmu material merupakan gabungan antara dua 
buah material atau lebih yang digabung pada skala makroskopis untuk membentuk material 
baru yang lebih bermanfaat.Komposit terdiri dari dua unsur yaitu serat (fibre) sebagai 
reinforcement atau penguat dan bahan pengikat serat yang disebut dengan matriks. Unsur 
utama dari bahan komposit adalah serat, serat inilah yang menentukan karakteristik suatu 
bahan seperti kekuatan, keuletan, kekakuan dan sifat mekanik yang lain. Serat berfungsi 
untuk menahan sebagian besar gaya yang bekerja pada material komposit, sedangkan matrik 
berfungsi untuk mengikat serat, melindungi, dan meneruskan gaya antar serat. Ronal F. 
Gibson, 1994. Priciple of composite material mechanics. 
 
B. Serat Ijuk 
Penguat serat dalam bahan komposit berperan sebagai bagian utama yang menahan 
beban, sehingga besar kecilnya kekeuatan bahan komposit sangat tergantung dari kekuatan 
penguat pembentuknya.Ijuk aren disamping penggunaanya untuk sapu, sikat, tali, atap, 
saringan ijuk, juga sangat banyak keistimewaan dari serat ijuk, tapi hanya satu bagian yang di 
uraikan yaitu ijuk sebagai perisai radiasi nuklir.Telak dilakukan modifikasi serat ijuk dengan 
radiasi sinar x dengan lama radiasi yang berbeda.Perbedaan lama radiasi menyebabkan 
perubahan derajat serat ijuk. Serat ijuk yang dimodifikasi dipergunakan sebagai penguat pada 
papan komposit serat ijuk dengan matrik resin polyester. Papan ini dipergunakan sebagai 
perisai terhadap radiasi sinar nuklir, orientasi serat yang berbeda dan modifikasi serat ijuk 
pada papan komposit tidak mempengaruhi daya serapnya terhadap radiasi sinar nuklir.Fraksi 
berat serat mempengaruhi koefisien serapan papan ijuk terhadap radiasi sinar nuklir.Dengan 





Matrik dalam bahan komposit berperan sebagai pengikat dan penguat bagian 
sekunder yang menahan beban, sehingga besar kecilnya kekuatan bahan komposit sangat 
tergantung dari kekuatan matrikpembentuknya. Adapun fungsi sekunder dari matrik adalah: 
a. Sebagai pendukung beban. 
b. Memberikan sifat – sifat lain dalam komposit. 
c. Memberikan insulasi kelistrikan pada komposit, tetapi ini tergantung dari matrik yang 
digunakan. 
Fungsi matrik sebagai pengikat serat, pelindung, transfer beban, dan pendukung 
serat. Pada komposit serat matriks yang digunakan adalah lateks (karet alam).Karnalatek 
sebagai matriknya atau bahan pengikatnyaberupa cairan maka bahan kimia yang merupakan 
bahan pembantu ini, harus juga berupa cairan, yang di sebut dengan istilah dispersi.Hal ini 




D. Bahan Kimia  
Pembuatan  kompon karet adalah  ilmu dan seni untuk menyeleksi dan mencampur 
jenis karet mentah dan jenis – jenis bahan kimia karet, sehingga diperoleh kompon karet yang 
setelah dimasak dapat dijadikan barang jadi karet dengan sifat – sifat fisik yang dibutuhkan. 
Pada pembuatan kompon karet ada 3 faktor yang perlu di perhatikan yaitu: sifat kompon, 
karakteristik pengolahan, dan harga, kompon karet selain karet mentah pada umumnya 
mengandung 8 atau lebih jenis bahan kimia karet. setiap jenis bahan kimia tersebut memiliki 
fungsi spesifik dan mempunyai pengaruh terhadap sifat, karakteristik pengolahan, dan harga 
dari kompon karetnya, bahan kimia tersebut adalah: 
1. Bahan pemvulkanisasi 
Adalah bahan kimia yang dapat bereaksi dengan gugus aktif dalam molekul karet 
menbentuk ikatan silang tiga dimensi, bahan pemvulkanisasi yang pertama dan paling 
umum digunakan adalah belerang (sulfur) 
2. Bahan pencepat 
Adalah bahan kimia yang digunakan dalam jumlah sedikit bersama – sama dengan 
belerang untuk mempercepat reaksi vulkanisasi bahan percepat yang digunakan berupa 
satu atau dari dua atau lebih pencepat, salah satu bahan pencepat yaitu bahan pencepat 
sekunder dithiokarbonat (sangat cepat), contoh ZDEC. 
3. Bahan penggiat 
Adalah bahan kimia yang ditambahkan kedalam sistim vulkanisasi dengan pencepat 
untuk menggiatkan kerja pencepat, penggiat yang paling umum digunakan adalah 
kombinasi antara ZnO dengan asam stearat. 
4. Bahan antidengradant 
Adalah bahan kimia yang berfungsi sebagai anti ozonan dan anti oksidan, yang 
melindungi bahan jadi karet dari pengusangan dan meningkatkan usia penggunaanya, 
contoh :wax (anti ozonan), senyawa amina dan senyaw turuna fenol (ionol). 
5. Bahan pelunak 
Adalah bahan yang berfungsi untuk melunakkan karet mentah agar mudah diolah 
menjadi komponkaret , jenis bahan pelunak antara lain jenis aromatic. 
 
E. Pengujian RadiasiSinarGamma 
Pengujian radiasi sinar gamma ini untuk mengetahui daya serap dari komposit karet 
alam berpengisi serbuk ijuk terhadap radiasisinar gamma. Adapun hasil daya serap dari 
komposit karet akan terlihat dari grafikpengujiannya.Dalam pengujian radiasi sinar 
gamma menggunakan SNI 18 – 6478 – 2000, dan jurnal Kristiyanti, Pusat Rekayasa 
Perangkat Nuklir BATAN ( 2011).dan untuk ukuran specimen menggunakan SNI 06 – 
6041- 1999 dan jurnal kristiyanti BATAN (2005). Komposit yang dibuat berupa sempel 
dengan ukuran panjang x lebar = 15 cm x 15 cm, tebal 0,30 cm dan mempunyai komposisi 
serbuk ijuk 0 phr, 15phr, dan 25phr. 








Gambar 1. Pengujian Radiasi Sinar Gamma 
 
 





1. Sumber radiasi 
2. Perisai radiasi 
3. Detektor 
Untuk mengubah per handred rubber (phr) menjadi gram pada komposisi komposit 
menggunakan rumus yang diasumsikan : 
   
 
  
    
Dimana: 
W = Berat komposisi bahankompon. 
X = phr setiap bahan komposit. 
∑X = Total phr bahan kompon. 
w = Berat kompon yang akan dibuat (gr). 
Untuk mencari nilai    pada setiap pengujian di dapat rumus : 




   




   = Nilai setiap pengukuran. 
 ̅= Nilai rata – rata setiap spesimen. 
N = Banyaknya pengujian 
   
    
  
         
Dimana : 
DS = daya serap (%) 
Io= intensitas paparan radiasi sebelum melewati perisai. 






























Persiapan Bahan dan Alat 
Pembelian Serat Ijuk 
Pencucian, Perendaman 
dan Penjemuran 
Pembuatan Serbuk Ijuk 
Penyaringan Serbuk Ijuk 
Mesh 100 
Dispersi Bahan Kimia 
Pembelian Bahan Kimia 
Kimia 
Pengambilan Data 
Pengujian Sinar Gamma SNI 18-6478-2000 
Selesai 
Bahan Pembuatan Komposit 
Proses Pencetakan 





Bahan penelitian yang digunakan dalam peneltian ini diantaranya adalah : 
a. Serat Ijuk 
 
 
Gambar 3. Serat Ijuk 
 
b. Lateks Pekat KKK 60% 
 
 




Gambar 5. Sulfur 
d. ZnO ( Zinc Oxide) 
 







e. ZDEC (Zinc Dietyl dithio Carbamate) 
 
Gambar 7. ZDEC (Zinc Dietyl dithio Carbamate) 
f.  Ionol 
 
Gambar 8. Ionol 
g. Darvan 
 
Gambar 9. Darvan 
 
2. Alat Penelitian 
















b. Saringan Mesh 
 
Gambar 11. Saringan Mesh 
 














Gambar 13. Toples 
e. Bola – bola pengaduk 
 







f. Mesin Agritator (Ball Mill) 
 
Gambar 15. Mesin Agritator(BBKKP Yogyakarta, 2016) 
g. Oven 
 
Gambar 16. Oven 
g. Gelas  
 
 
Gambar 17. Gelas 
h. Cetakan 
 













Gambar 19. Detector 
 




    Gambar 20. Sumber Energi 
 
c. Sistem Pencacah Geiger Muller 
 
 









HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Nilai Intensitas Radiasi Sinar Gamma 
 





Sebelum Perisai Io 
Intensitas Radiasi 
Sesudah Perisai I 
0 177,3 124,7 
15 177,3 113,7 
25 177,3 104,7 
 
 
Gambar 22. Grafik Hubungan Intensitas Radiasi dan Komposisi Ijuk (phr) 
Pembahasan Hasil Pengujian Radiasi Sinar Gamma 
Dari grafik di atas dapat di lihat bahwa nilai intensitas radiasi sebelum ada perisai 
tetap yaitu 177,3. Setelah melewati perisai yang komposisi ijuk 0 phr nilai intensitasnya 
124,7; komposisi ijuk 15 phr nilai intensitasnya 113,8 dan komposisi ijuk 25 phr nilai 
intensitasnya 104,7. Itu berarti semakin besar komposisi ijuknya semakin kecil intensitas 
radiasi sinar gamma yang melewati perisai.Hal itu terjadi karena intensitas yang masuk 
perisai terhalangi oleh komposisi dari partikel ijuk tersebut. 
Hasil Daya Serap (DS) Radiasi Sinar Gamma 












0 177,3 124,7 29,66 
10 177,3 113,8 35,87 
20 177,3 104,7 38,29 
 

































Gambar 23. Histogram hubungan Daya Serap dengan Komposisi Serbuk Ijuk 
Pembahasan Nilai Daya Serap (DS) 
Dari nilai  yang didapat daya serap pada setiap komposisi, setiap variasi diambil satu 
data yang paling terbesar daya serapnya, untuk variasi komposisi serbuk ijuk 0 phr diperoleh 
dayaserap 29,66 %, untuk variasi komposisi serbuk ijuk 15 phr diperoleh daya serap 35,87 %, 
untuk variasi komposisi serbuk ijuk 25 phr diperoleh daya serap 40,94 %, maka dapat 
diartikan serbuk ijuk dapat menyerap radiasi sinar gamma, dibuktikan dengan hasil daya 
serap dengan variasi serbuk ijuk 0 phr 29,66 % dan menggunakan variasi serbuk ijuk 25 phr 
40,94 %. 
KESIMPULAN   
Dari hasil analisa, pengujian komposit dan pembahasan data yang diperoleh, maka 
dapat ditarik suatu kesimpulan yaitu : 
1.Besar komposisi partikel ijuk sangat mempengaruhi daya serap terhadap radiasi sinar 
gamma.  
2. Daya serap komposit terhadap radiasi sinar gamma yang paling tertinggi pada komposit 
partikel ijuk yang komposisi serbuk ijuknya sebesar 25phr dengan daya serap sebesar 
40,94%. Sedangkan daya serap komposit terhadap radiasi sinar gamma terendah pada 
komposit tanpa partikel ijuk, dengan daya serap sebesar 29,66%. 
SARAN 
Untuk kelanjutan penelitian kedepannya, penulis mempunyai beberapa saranyang 
dapat digunakanuntuk proses pengembangan dan pembuatankomposit karet dengan variasi 
partikel ijuk,yaitu : 
1. Perlu adanya alat yang lebih cepat dalam pembuatan serbuk ijuk, jangan pakai alat 
manual akan memakan waktu dan proses yang lama 
2. Pembuatan cetakan spesimen ukurannya jangan dibuat pas, sebaiknya dilebihkan 
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